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usaha perbaikan mutu kekuatan tekan hanya disertai

peningkatan kecil nilai kuat tariknya. Suatu perkiraan

kasar dapat dipakai, bahwa nilai kuat tarik bahan

beton normal hanya berkisar antara 9%-15% dari

kuat tekannya. Kuat tarik bahan beton yang tepat

sulit untuk diukur. Suatu pendekatan yang umum

dilakukan dengan menggunakan modulus of

rupture, ialah tegangan tarik lentur beton yang

timbul pada pengujian hancur balok beton polos

(tanpa tulangan), sebagai pengukur kuat tarik sesuai

dengan teori elastisitas.

Menurut Kasno (2008), kuat tarik bahan beton

juga ditentukan melalui pengujian split cilinder yang

umumnya memberikan hasil yang lebih baik dan lebih

mencerminkan kuat tarik yang sebenarnya. Nilai

pendekatan yang diperoleh dari hasil pengujian

berulang kali mencapai kekuatan 0,50-0,60 fc’,

sehingga untuk beton normal digunakan nilai

0,57 fc’.

Serat High Density Polyethylene

Menurut Callister W.D (dalam Hariana 2008),

polimerisasi yaitu proses perubahan molekul yang

lebih sederhana /kecil, atau proses sintesisasi dari

molekul polymer yang besar/berat dengan bantuan

katalis, yang berfungsi sebagai pemrakarsa

(initiator) untuk memulai proses reaksi polimerisasi.

Properties atau karakteristik polymer yang terbentuk

dapat dimodifikasi dengan penambahan bahan

addictive.

Polyethylene digolongkan menjadi polietylene

tekanan tinggi, tekanan medium dan tekanan rendah

oleh tekanan pada polimerisasinya, atau masing

masing menjadi polyethylene masa jenis rendah

(LDPE) dengan masa jenis 0,910-0,926,

polyethylene masa jenis medium (MDPE dengan

masa jenis 0,926-0,940 dan polyethylene masa jenis

tinggi (HDPE) dengan masa jenis 0,941 – 0,965,

menurut masa jenisnya, karena sifat-sifatnya erat

hubunganya dengan masa jenis ( kristalinitas) (Van

Vlack, 1995).

HDPE (high density polyetylene) diproduksi

dengan reaksi bertekanan rendah antara 5-140 kg/

cm2  dengan temperature berkisar antara 60-300 oC

menggunakan katalis slurry Ziegler-Natta dengan

isobutana sebagai pelarut sehingga lebih dikenal

dengan proses slurry, selain proses gas maupun fase

larutan untuk jenis-jenis polyethylene yang lain.

Untuk mengontrol berat molekul yang berhubungan

dengan sifat-sifat fisik polyethylene digunakan

hydrogen sedang, komonomer a-olefin dapat

digunakan untuk mengatur densitasnya (Hariana,

2008).  Menurut Van Vlack, (1995) karakteristik

HDPE  terlihat pada tabel-1.

Tabel 1. Karakteristik serat high density polyetylene

Karakteristik Unit Nilai

Berat jenis      g/cm3   0.96

Kristalinitas v/o ~50

Muai panas o C-1 120x10-6

Daya hantar panas (watt/m2)
(oC/M)

0,52

Kekuatan tarik MPa 20-40

Modulus Young MPa 400-1200
Ketahanan panas terhadap pemakaian terus 

menerus

oC 80-120

Daya hantar 10 menit oC 120-125

Menurut Hariana (2008), HDPE juga lebih

keras dan bisa bertahan pada temperatur tinggi (120
oC). HDPE sangat tahan terhadap bahan kimia

sehingga memiliki aplikasi yang luas, diantaranya:

Kemasan deterjen, Kemasan susu, Tanki bahan

bakar, Kayu plastik, Meja lipat, Kursi lipat, Kantong

plastik, Wadah pengangkut beberapa jenis bahan

kimia,sistem perpipaan transfer panas bumi, sistem

perpipaan gas alam, pipa air, pembungkus kabel,

papan luncur salju.
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